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Abstrak : Salah satu inovasi yang menarik untuk mengiringi perubahan pembelajaran yang semua 

berpusat pada guru beralih berpusat pada siswa adalah diterapkannya model-model pembelajaran 

inovatif, kreatif, dan konstruktif salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 

Heads Together). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui model pembelajaran tipe NHT berbantu alat 

peraga manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII D SMP Widya Sakti Denpasar 

Tahun Pelajaran 2020/2021. Metode penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran dikelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Dan pada masa 

pandemi seperti saat ini, pelaksanaan penelitian tindakan kelas dibantu aplikasi google meet, google 

classroom serta whatsapp. Teknik analisis data hasil belajar siswa dianalisis dengan cara deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung skor evaluasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT berbantuan alat peraga manipulatif dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII D SMP Widya Sakti Denpasar.  

 

Kata-kata kunci : Pembelajaran Tipe NHT, Hasil Belajar. 

Abstract: One of the interesting innovations to accompany the change in learning that is all 

teacher-centered to student-centered is the application of innovative, creative, and constructive 

learning models, one of which is cooperative learning type NHT (Numbered Heads Together). 

The purpose of this study is to find out the NHT type of learning model with the help of 

manipulative teaching aids can improve student learning outcomes in class VIII D SMP Widya 

Sakti Denpasar in the 2020/2021 academic year. The research method uses Classroom Action 

Research (CAR) which is carried out by the teacher in his own class through self-reflection 

with the aim of improving the quality of the learning process in the classroom, so that student 

learning outcomes can be improved. And during the current pandemic, the implementation of 

classroom action research is assisted by the Google Meet, Google Classroom and WhatsApp 

applications. The data analysis technique of student learning outcomes was analyzed by 
quantitative descriptive by calculating the evaluation score. The results of the study concluded 

that the application of the NHT Cooperative Learning Model with the help of manipulative 

teaching aids could improve the mathematics learning outcomes of eighth grade students of 

Widya Sakti Junior High School Denpasar.  

Keywords: Learning Type NHT, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN Pembelajaran matematika di sekolah 

seharusnya menjadi pembelajaran yang 
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menyenangkan dan tidak monoton 

sehingga siswa senang mengikuti 

pembelajaran matematika. Namun ternyata 

sebagian besar siswa tidak menyukai 

matematika dan mendapatkan hasil belajar 

yang tidak diharapkan. Masalah itu terjadi 

karena kebanyakan siswa tidak paham 

mengenai pembahasan yang diberikan oleh 

guru pengajar, sebagian besar guru hanya 

menggunakan metode konvensional, begitu 

juga pada kebanyakan siswa hanya sekadar 

mengikuti pembelajaran matematika 

dikelas tanpa ada rasa ingin tahu atau 

paham akan materi yang disampaikan.  

Dalam hasil wawancara yang 

dilaksanakan dengan guru dan siswa kelas 

VIII D SMP Widya Sakti Denpasar 

dijumpai kondisi-kondisi sebagai berikut; 

1) Kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa dalam pembelajaran matematika 

yang hanya sebatas mengirim video materi 

pada pembelajaran daring; 2) keaktifan 

para siswa masih sangat rendah bahkan 

masih banyak siswa yang hanya sekadar 

mengikuti pembelajaran daring 

 tanpa memahami materi yang 

diberikan dan kurangnya interaksi antar 

guru dan siswa; 3) kurangnya semangat dan 

minat siswa mengerjakan tugas/PR yang 

telah diberikan; 4) kurangnya minat siswa 

untuk memahami materi bahkan praktek 

yang diberikan oleh guru; 5) tidak adanya 

ketepatan waktu saat mulai pembelajaran 

dan mengulur waktu untuk menyudahi 

pembelajaran; 6) hasil nilai dari ulangan 

harian yang diberikan masih jauh dari 

perkiraan dan masih berada dibawah nilai 

KKM.  

Salah satu inovasi yang menarik 

untuk mengiringi perubahan pembelajaran 

yang semua berpusat pada guru beralih 

berpusat pada siswa adalah ditemukannya 

dan diterapkannya model-model 

pembelajaran inovatif, kreatif, dan 

konstruktif atau lebih tepat dalam 

mengembangkan dan menggali siswa 

secara kongkrit dan mandiri dibidang 

akademik dan sosial, maka sangatlah 

penting bagi para pendidik terutama guru 

untuk memahami materi, siswa dan 

metodologi pembelajaran dalam proses 

pembelajaran terutama terkait dalam 

pemilihan model-model pembelajaran yang 

modern salah satunya adalah pembelajaran 

kooperatif. Salah satu pembelajaran 

kooperatif adalah tipe NHT (Numbered 

Heads Together).  

Menurut Anita Lie (2007) model 

pembelajaran NHT (Numbered Heads 

Together) merupakan model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan 

ketergantungan positif, interaksi tatap 

muka, tanggung jawab perorangan, 

keterampilan kelompok dan keterampilan 

sosial, serta evaluasi (hlm. 31). Dengan 

menerapkan model pembelajaran NHT 

(Numbered Heads Together) siswa 

diharapkan tidak hanya mampu dalam 

kecakapan akademik saja, tetapi juga dalam 

kecakapan sosial. Penerapan model 

pembelajaran tipe NHT (Numbered Head 

Together) ini akan berjalan lebih maksimal 

dengan berbantuan alat peraga manipulatif. 

Penerapan model pembelajaran tipe NHT 

(Numbered Head Together) berbantu alat 

peraga manipulatif ini beralasan karena 

dalam model pembelajaran tipe NHT 

(Numbered Head Together) siswa 

diharapkan mampu bekerjasama dan 

memiliki rasa tanggung jawab dalam 

kelompok, serta diharapkan siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran agar 

mudah memahami materi yang diberikan, 

dan antara siswa satu dengan yang lainnya 

tentu saling berinteraksi sehingga 

pembelajaran tidak akan membosankan dan 

ketika salah satu anggota kelompok kurang 

memahami materi, mereka dapat bertanya 

pada teman satu kelompok tanpa rasa takut 

dan malu. Maka proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan maksimal sebagai alat 

bantu, dengan bantuan dari aplikasi google 

meet dan whatsapp dapat membantu siswa 
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dalam melakukan diskusi secara tidak 

langsung.  

Peneliti berkeyakinan bahwa 

penerapan model pembelajaran tipe NHT 

(Numbered Heads Together) berbantu alat 

peraga manipulatif, dapat memengaruhi 

hasil belajar matematika. Namun hal 

tersebut masih perlu dibuktikan secara 

ilmiah, oleh sebab itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Penerapan Model Pembelajaran 

NHT (Numbered Heads Together) 

Berbantuan Alat Peraga Manipulatif Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika” 

yang akan dilaksanakan pada kelas VIII D 

SMP Widya Sakti Denpasar tahun pelajaran 

2020/2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII D SMP Widya Sakti Denpasar 

tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 

37 siswa, terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 

20 siswa perempuan. 

Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh oleh peneliti dari key informan, 

yaitu orang yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti, seperti kepala 

sekolah, guru, staff dan siswa serta data 

yang berkaitan dengan penelitian, baik itu 

data primer atau data sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik Observasi, Teknik Wawancara, dan 

Teknik Tes Hasil Belajar. Teknik analisis 

data hasil belajar siswa dianalisis dengan 

cara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor evaluasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pratindakan 

Hasil observasi awal dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran cenderung 

pasif dengan guru yang hanya sebatas 

mengirim video materi pada pembelajaran 

daring. Kurangnya minat belajar siswa 

sehingga hasil  nilai dari tugas maupun 

ulangan harian yang diberikan masih jauh 

dari perkiraan dan masih berada dibawah 

nilai KKM. 

Berdasarkan observasi pada proses 

pembelajaran pra tindakan, selanjutnya 

peneliti bersama guru mata pelajaran 

mengadakan refleksi awal dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran secara 

daring. Peneliti mencoba mengoptimalkan 

proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(Numbered Heads Together). Model 

pembelajaran ini dipilih agar siswa lebih 

berperan aktif dalam kelompok belajar serta 

berani untuk tampil mewakili kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi.  

Setelah dilakukan refleksi pra 

tindakan, maka dilaksanakan penelitian 

tindakan kelas dengan dua kali siklus 

pembelajaran sesuai materi yang akan 

disampaikan dalam tiga kali pertemuan 

pada satu siklus. Uraian hasil penelitian 

berikut ini disajikan secara bertahap mulai 

dari siklus pertama dan siklus kedua yang 

dilaksanakan dengan berpedoman pada 

RPP yang telah disusun sebelumnya. 

Secara rinci RPP pada setiap siklus 

diuraikan pada lampiran. 

 

Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

pada tanggal 18 Maret 2021 sampai pada 

tanggal 03 April 2021. Penelitian ini 

melibatkan 37 siswa yang terdiri dari 17 

orang laki-laki dan 20 orang perempuan 

siswa kelas VIII D SMP Widya Sakti 

Denpasar tahun pelajaran 2020/2021 selaku 

subjek penelitian. Data yang dikumpulkan 

adalah hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran tipe NHT 

(Numbered Heads Together) berbantuan 

alat peraga manipulatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran matematika. 

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada 

Observasi Awal 

Data hasil belajar siswa pada observasi 

awal diperoleh sebelum diterapkan model 
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pembelajaran tipe NHT (Numbered Heads 

Together). Data hasil belajar siswa pada 

observasi awal dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

a) Rata-rata hasil belajar:  

�̅� =
Σ𝑥

𝑁
 

�̅� =
252

37
 

�̅� = 69,51 

 

b) Ketuntasan Klasikal:  

𝑝 =
Σni

𝛴𝑛𝑥
 𝑥 100% 

𝑝 =
10

37
 𝑥 100% 

𝑝 = 27,00%  
 

Berdasarkan hasil analisis pada 

observasi awal diperoleh nilai rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 69,51 dengan 

kategori kurang sedangkan ketuntasan 

klasikal mencapai 27,0%. Artinya dari 37 

siswa sebanyak 10 siswa atau 27,0% yang 

sudah memenuhi nilai KKM dan 27 siswa 

atau 72,97% yang belum memenuhi nilai 

KKM. 

 

Analisa Data Hasil Belajar 

Hasil belajar Siswa Pada Siklus I  

Data hasil belajar siswa pada siklus I 

diperoleh setelah diterapkan model 

pembelajaran tipe NHT (Numbered Heads 

Together). Data hasil belajar siswa pada 

siklus I dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

a) Rata-rata hasil belajar:  

�̅� =
Σ𝑥

𝑁
 

�̅� =
2676

37
 

�̅� = 72,32 

b) Ketuntasan klasikal:  

𝑝 =
Σni

𝛴𝑛𝑥
 𝑥 100% 

𝑝 =
14

37
 𝑥 100% 

𝑝 = 37,83%  

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

siswa sebesar 72,32 dan ketuntasan klasikal 

mencapai 37,83%. Artinya dari 37 siswa 

sebanyak 14 siswa atau 37,83% yang sudah 

memenuhi KKM dan 23 siswa atau 62,16% 

yang belum memenuhi nilai KKM. 

Sehingga hasil belajar siswa belum 

memenuhi kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan, yaitu rata-rata hasil belajar 

minimal 75, dan ketuntasan diaktakan 

berhasil apabila mencapai ≥ 80%, sehingga 

pelaksanaan tindakan siklus I dikatakan 

belum berhasil, oleh karena itu peneliti 

melanjutkan ke siklus II untuk 

memperbaiki hasil yang telah dicapai pada 

siklus I. 

 

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II  

Data hasil belajar siswa melalui pengerjaan 

tes. Untuk mengetahui rata-rata, dan 

ketuntasan klasikal dapat dilihat pada 

analisis sebagai berikut:  

a) Rata-rata hasil belajar:  

�̅� =
Σ𝑥

𝑁
 

�̅� =
3125

37
 

�̅� = 84,45  

b) Ketuntasan klasikal:  

𝑝 =
Σni

𝛴𝑛𝑥
 𝑥 100% 

𝑝 =
31

37
 𝑥 100% 

𝑝 = 83,78%  
 

Berdasarkan hasil analisis pada 

siklus II diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 84,45 dan ketuntasan 

klasikal mencapai 83,78%. Artinya dari 37 

siswa sebanyak 31 siswa atau 83,78% yang 

sudah memenuhi nilai KKM dan 6 orang 

siswa atau 16,21% yang belum memenuhi 

nilai KKM. Berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan di SMP Widya Sakti Denpasar 

yaitu rata-rata hasil belajar minimal 75, dan 

ketuntasan klasikal dikatakan berhasil 
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apabila sudah mencapai ≥ 80%, maka hasil 

belajar siswa pada siklus II sudah mencapai 

kriteria ketuntasan. Sehingga penelitian ini 

sampai siklus II. 

Perbandingan Data Hasil Belajar Tiap 

Siklus 
Rekapitulasi Analisis Data Hasil Belajar 

matematika siswa kelas VIII D SMP Widya 

Sakti Denpasar pada observasi awal, siklus 

I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 
Tabel 1 

Rekapitulasi Analisis Data Hasil Belajar 

Siklus Hasil Belajar 

Observasi Awal 69,51 27,03% 

I 72,32 37,83% 

II 84,45 83,78% 

Peningkatan dari siklus 

I ke siklus II 
12,12 45,95% 

 

 Pada Tabel 1 menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa mulai dari 

observasi awal yaitu rata-rata 69,51 dan 

ketuntasan klasikal masih sebesar 27,03%. 

Pada siklus I ke siklus II, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yaitu rata-rata 12,12 
dan ketuntasan klasikal sebesar 45,95%. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh 

melalui observasi awal, diketahui hasil 

belajar siswa adalah 69,51. Dari data yang 

didapat nilai rata-rata hasil belajar siswa 

kelas VIII D SMP Widya Sakti Denpasar 

masih dibawah KKM, sehingga penelitian 

ini dilanjutkan ke siklus I. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

siklus I menunjukan hasil yang kurang 

maksimal karena masih terdapat kendala-

kendala yaitu masih banyak siswa yang 

belum memahami materi yang dijelaskan, 

kurangnya minat siswa untuk bertanya 

mengenai materi, dan kebanyakan siswa 

hanya sekadar mengikuti pembelajaran 

daring tanpa adanya interaksi antar peneliti 

dan siswa.  

Rata-rata hasil belajar siswa adalah 

69,51. Setelah di terapkan model 

pembelajaran tipe NHT pada siklus I, rata-

rata hasil belajar siswa adalah 72,32 , dan 

ketuntasan klasikal siswa pada siklus I 

mencapai 37,83%. Jadi masih di bawah 

nilai KKM yang ditentukan. Hal tersebut 

sudah menunjukan adanya peningkatan 

setelah diterapkan model pembelajaran tipe 

NHT yang walaupun masih terdapat 

beberapa kendala, namun ini menjadi 

catatan penting bagi peneliti agar siswa 

lebih mampu menguasai materi dan mau 

untuk aktif dalam pembelajaran daring 

sehingga pada siklus II mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal dalam hasil belajar 

siswa.  

Persentase rata-rata hasil belajar 

yang dicapai siswa pada siklus II adalah 

sebesar 84,45 dan ketuntasan klasikal 

belajar siswa pada siklus II mencapai 

83,78%. Persentase hasil belajar siswa pada 

siklus II berada pada kriteria tinggi. Jadi 

sudah memenuhi nilai KKM yang telah 

ditentukan. Hasil belajar yang di 

perlihatkan oleh siswa pada siklus II juga 

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti 

dari hasil yang ditunjukan setelah 

pelaksanaan siklus II yaitu persentase 

tingkat hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII D SMP Widya Sakti Denpasar Tahun 

Pelajaran 2020/2021 mencapai 84,45 

dengan kriteria tinggi, dan ketuntasan 

klasikal yang diperoleh sebesar 83,78%. 

Dilihat dari kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan dalam penelitian ini, ketuntasan 

belajar siswa telah mencapai target yang 

telah ditentukan yakni 83,78% dari jumlah 

siswa kelas VIII D SMP Widya Sakti 

Denpasar memperoleh nilai 75 keatas. 

Namun pada pelaksanaan siklus II ini tidak 

luput dari kendala yaitu masih terdapat 

beberapa siswa yang tidak tuntas 

dikarenakan tidak pernah mengikuti 

pembelajaran daring selama peneliti 

melakukan penelitian. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

berbantuan alat peraga manipulatif dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII D SMP Widya Sakti 

Denpasar. 

Berdasarkan kesimpulan diuraikan 

maka saran yang dapat diajukan kepada 

guru matematika, disarankan untuk 

menjadikan metode pembelajaran 

kooperatif tipe NHT sebagai salah satu 

alternatif dalam pemilihan metode 

pembelajaran diantara pembelajaran 

konvensional, karena terbukti terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa. Kepada 

sekolah, disarankan hasil penelitian dapat 

dijadikan dasar untuk mengambil kebijakan 

dalam mengembangkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 

pembelajaran lainnya. Kepada penulis lain, 

diharapkan untuk senantiasa melakukan 

penelitian lebih lanjut dalam pembelajaran 

matematika di sekolah yang berbeda atau 

pada materi pokok yang berbeda sehingga 

hasil belajar siswa di tingkatkan secara 

terus menerus.  
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